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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemodelan perubahan tutupan 

permukaan bumi dan efektivitas praktikum pemodelan terhadap penguasaan konsep 

peserta didik Kelas X SMA pada topik perubahan lingkungan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Experimental One-Group Pretest-Posttest 

Design. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMA di SMA Negeri 

2 Palembang sebanyak 43 peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa lembar validasi pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi untuk 

validator, lembar soal penguasaan konsep peserta didik, dan angket respon peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemodelan perubahan tutupan 

permukaan bumi terdiri dari dua terrarium akrilik dengan tutup kaca, dua buah 

temperature sensor, dua buah lampu bohlam dengan watt berbeda, satu fitting 

lampu beserta kabel, dan satu buah statif. Pemodelan dilakukan pada lima 

percobaan bahan, yaitu: (1) permukaan serutan es batu; (2) permukaan tanah 

humus; (3) permukaan tanah yang ditumbuhi tumbuhan; (4) permukaan air; dan (5) 

permukaan atap rumah (genteng tanah liat). Praktikum pemodelan yang telah 

dirancang dari modifikasi pemodelan peneliti terdahulu dikategorikan sangat valid 

untuk digunakan dilihat berdasarkan hasil rata-rata kedua validator yaitu 92,14%. 

Penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dilihat dari hasil analisis 

perubahan data pretest-postest penguasaan konsep 32% dengan nilai N-Gain 65% 

yang diinterpretasikan dalam tingkatan efektivitas sedang. Hal ini dibuktikan 

adanya perubahan penguasaan konsep awal dan akhir peserta didik yang dilihat 

pada data hasil uji Wilcoxon yang menghasilkan bahwa praktikum pemodelan 

perubahan tutupan permukaan bumi berpengaruh efektif terhadap penguasaan 

konsep peserta didik, serta hasil yang efektif didukung oleh data lembar respon 

peserta didik yang hasilnya dikategorikan sangat baik. 

 

Kata Kunci : Pemodelan, Praktikum, Perubahan Tutupan Permukaan Bumi, 

Penguasaan Konsep. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the form of modeling changes in the earth's surface 

cover and the effectiveness of modeling practicum on the mastery of concepts of 

Class X SMA students on the topic of environmental change. The method used in 

this research is Experimental One-Group Pretest-Posttest Design. The subjects in 

this study were high school class X students at SMA Negeri 2 Palembang as many 

as 43 students. This study used instruments in the form of validation sheets for 

modeling changes in the earth's surface cover for validators, student concept 

mastery questionnaires, and student response questionnaires. The results showed 

that the form of modeling changes in the earth's surface cover consisted of two 

acrylic terrariums with glass lids, two temperature sensors, two light bulbs with 

different wattages, one light fitting and cable, and one stative. Modeling was 

performed on five experimental materials, namely: (1) the surface of ice shavings; 

(2) the surface of humus soil; (3) the surface of soil overgrown with plants; (4) the 

surface of water; and (5) the surface of the roof of the house (clay tile). The 

modeling practicum that has been designed from modifications of previous 

researchers' modeling is categorized as very valid for use based on the average 

results of the two validators, namely 92.14%. The study showed a significant effect 

seen from the results of the analysis of pretest-posttest data changes in concept 

mastery of 32% with an N-Gain value of 65% which is interpreted in the level of 

moderate effectiveness. This is evidenced by changes in students' initial and final 

concept mastery seen in the Wilcoxon test data which results in the practicum 

modeling changes in the earth's surface cover effectively affecting students' concept 

mastery, as well as effective results supported by data from students' response 

sheets whose results are categorized as very good. 

 

Keywords :  Modeling, Practicum, Earth Surface Cover Change, Concept Mastery.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanasan global atau Global Warming menjadi ancaman utama bagi 

masyarakat karena berdampak besar pada perubahan iklim bumi. Permasalahan 

tersebut ditandai dengan munculnya kondisi peningkatan suhu pada bumi secara 

global serta curah hujan yang tak menentu (Wahyuni & Suranto, 2021). Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer bumi 

yang sebagian besar berasal dari aktivitas manusia, serta memungkinkan pantulan 

cahaya matahari tidak dapat menembus atmosfer dan kembali lagi ke permukaan 

bumi, sehingga kondisi ini dinamakan Efek Rumah Kaca atau Greenhouse Effect 

(Sarkawi, 2011). Fenomena efek rumah kaca yang menyebabkan pemanasan global 

memberikan dampak negatif pada berkelanjutan kondisi lingkungan diseluruh 

dunia (Dewa & Sejati, 2019). 

Fenomena yang berdampak luas terhadap lingkungan bio-geofisik, sosial-

ekonomi, serta kesehatan masyarakat mencerminkan bahwa banyak variasi 

perubahan lingkungan yang diperkirakan terjadi di masa depan. Meningkatnya suhu 

bumi menyebabkan naiknya kapasitas air laut, intensitas cuaca ekstrim, serta 

punahnya keanekaragaman flora dan fauna yang perpotensi akan merugikan 

aktivitas berbagai pihak (Surtani, 2015). Sebagian besar aktivitas masyarakat 

berkontribusi dalam peningkatan gas-gas rumah kaca di atmosfer, sehingga 

dampaknya dapat mempengaruhi peningkatan temperatur secara global (Ramli, 

2009). 

Faktor utama terjadinya perubahan iklim secara global adalah dipicu oleh 

akumulasi gas-gas pencemar di atmosfer terutama pada gas karbondioksida (CO2), 

metana (CH4), dinitrooksida (N2O) dan klorofluorocarbon (CFC). Terjadinya 

peningkatan konsentrasi gas pencemar setiap tahunnya akan memperangkap energi 

panas dari matahari yang dipantulkan oleh permukaan bumi di zona atmosfer (Adib, 

2014). Selain akumulasi gas pencemar diatmosfer yang terlalu banyak, energi panas 
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yang masuk ke bumi akan di refleksikan oleh permukaan bumi. Dengan berbagai 

macam variasi bentuk tutupan permukaan bumi memiliki nilai refleksivitas energi 

cahaya yang berbeda-beda (Fawzi & Iswari, 2019). Tutupan permukaan bumi yang 

memiliki ciri warna yang lebih terang nilai pemantulannya akan mendekati 1, 

dengan kata lain seluruh energi matahari akan dipantulkan kembali. Namun tutupan 

permukaan bumi yang memiliki ciri warna lebih gelap sebagian besar akan diserap 

sehingga memungkinkan memiliki suhu yang lebih tinggi daripada permukaan yang 

terang. 

Tutupan permukaan bumi merupakan kondisi fisik yang menutupi lapisan 

litosfer bumi pada suatu wilayah tertentu seperti pada permukaan  tanah, permukaan 

padang rumput, permukaan air, permukaan es, dan lain sebagainya. Perubahan 

tutupan permukaan terbentuk dari interaksi antara aktivitas manusia dan 

lingkungan, seperti pembangunan konstruksi dan perubahan iklim (Achmadi dkk., 

2023). Bahaya yang ditimbulkan terjadinya perubahan tutupan permukaan bumi 

dapat menimbulkan masalah yang serius bagi lingkungan, karena wilayah tutupan 

yang terjadi perubahan bisa menyebabkan bencana yang tidak diprediksi serta 

permukaan mengalami kondisi kekeringan (Mala dkk., 2016).  

Beragam cara untuk meminimalisir dampak dari permasalahan lingkungan 

salah satunya memberi upaya pendidikan kepada masyarakat dengan menanamkan 

prinsip-prinsip seperti membangun pola pikir serta etika dalam lingkungan (Ramli, 

2009). Upaya pendidikan dengan menekankan program adiwiyata sebagai bentuk 

penanggulangan pemanasan global, kegiatan ini melakukan tindakan secara 

langsung seperti menanam banyak tumbuhan di sekitar lingkungan sekolah yang 

tujuannya meminimalisir dampak negatif pemanasan global (Leu, 2021). Namun, 

perlu adanya pengetahuan lebih mengenai proses yang terjadi pada fenomena 

perubahan lingkungan sehingga memberikan konsep konkrit kepada peserta didik 

terkait fenomena lingkungan yang sedang terjadi, seperti isu pemanasan global 

yang menimbulkan perubahan iklim dunia secara global. 

Kurikulum merdeka belum memuat secara jelas mengenai konten materi 

hubungan perubahan tutupan permukaan bumi sebagai salah satu faktor pemanasan 

global, tetapi topik ini tertaut pada Capaian Pembelajaran fase E yaitu, perubahan 
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lingkungan. Padahal pemerintah Indonesia menganggap topik yang berkaitan 

dengan isu-isu permasalahan lingkungan global penting untuk dipelajari lebih 

dalam oleh peserta didik karena fenomena lingkungan yang terjadi mengakibatkan 

dampak yang bisa dirasakan secara nyata pada peserta didik sehingga 

membutuhkan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan serta konsep pada topik 

ini (Nikmatin Mabsutsah & Yushardi, 2022; Tamara dkk., 2019). 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi dengan upaya transformasi 

ilmu pengetahuan menggunakan banyak metode yang menarik perhatian peserta 

didik disekolah (Jauhari, 2020). Beberapa penelitian dengan topik perubahan 

lingkungan, banyak peneliti menerapkan pembelajaran yang tidak menggambarkan 

secara langsung kejadian dari faktor fenomena yang mendukung proses terjadinya 

perubahan lingkungan. Penerapan pembelajaran Millealab berbasis Virtual Reality 

dapat mempresentasikan imajinasi peserta didik seperti aslinya, serta mampu 

memberikan pemahaman serta keterkaitan konsep dari pemanasan global (Agusty, 

2020). Pemahaman konsep peserta didik melalui pembelajaran menggunakan 

teknik mind mapping terjadi peningkatan dengan kategori sedang (Safitri & 

Achmadi, 2018). Namun, kedua pembelajaran tersebut belum menampilkan 

gambaran mengenai perubahan tutupan permukaan bumi yang merupakan salah 

satu faktor dari perubahan lingkungan. 

Metode pembelajaran yang dapat menggambarkan fenomena dari suatu 

lingkungan ialah dengan melakukan praktikum. Praktikum merupakan suatu 

rangkaian bentuk kegiatan pembelajaran yang menerapkan keterampilan serta 

mempraktikkan sesuatu dengan tujuan untuk memperkuat konsep teori yang 

pengaplikasiannya dapat memanfaatkan fasilitas dalam laboratorium maupun di 

luar laboratorium (Suryaningsih, 2017). Pembelajaran berbasis praktikum dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik apabila dipersiapkan dengan cara 

yang inovatif (Winarti, 2015).  

Salah satu pembelajaran inovatif dalam menggambarkan suatu fenomena 

lingkungan ialah menerapkan pemodelan. Pembelajaran pemodelan memberikan 

pengalaman observasi peserta didik secara langsung pada fenomena yang ada, 

sehingga dapat memahami konsep dari fenomena tersebut serta dapat 
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menyelesaikan masalah dalam situasi yang baru (Trisawati dkk., 2021). 

Pembelajaran dengan pemodelan digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan 

menghubungkan model yang diterapkan kedalam kehidupan nyata (Bala & 

Doganay, 2014). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan terkait isu lingkungan pada topik 

perubahan lingkungan, pernah dilakukan oleh Rima dkk., (2020). Berdasarkan 

penelitiannya, pemodelan perubahan lingkungan terdiri atas dua terarium tertutup 

berisi es batu yang salah satu terarium itu dilubangi dan dihubungkan saluran pada 

botol berisi zat kapur, dalam hal ini peneliti ingin menunjukkan perbandingan suhu. 

Fenomena tersebut dianalogikan sebagai dampak dari pemanasan global terhadap 

konsep efek rumah kaca yang dilihat dari mencairnya volume es batu akibat gas 

CO2 dari zat kapur. Pemodelan terkait isu lingkungan yang telah ada belum 

sepenuhnya memfasilitasi pengetahuan peserta didik pada topik perubahan 

lingkungan. Karena pemodelan belum menunjukkan adanya reaksi pemantulan 

radiasi matahari ke permukaan bumi sehingga akan menimbulkan efek albedo 

(pemantulan) terhadap permukaan, Akibatnya pada beberapa tutupan permukaan 

menunjukkan suhu meningkat secara tidak wajar, serta memunculkan dampak 

berkelanjutan terhadap lingkungan. Pada penelitian yang telah ada, peneliti belum 

mengukur penguasaan konsep peserta didik dan efektivitas penerapan praktikum 

pemodelan yang telah dikembangkan.   

Oleh karena besarnya dampak dari pemanasan global bagi lingkungan, 

pentingnya memberi pengetahuan kepada peserta didik mengenai proses terjadinya 

fenomena perubahan lingkungan dengan menekankan upaya penanggulangan 

melalui pendidikan. Maka perlu pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi 

yang mampu menggambarkan berbagai konsep lingkungan dan mampu memberi 

peningkatan penguasaan konsep pada peserta didik. Hal ini mendorong penulis 

untuk menyusun penelitian yang berjudul “Efektivitas Praktikum Pemodelan 

Perubahan Tutupan Permukaan Bumi Terhadap Penguasaan Konsep Peserta 

Didik Kelas X SMA pada Topik Perubahan Lingkungan” dengan pernyataan 

penelitian sebagai berikut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah penelitian yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut, 

1. Bagaimana bentuk pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi terhadap 

penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA pada topik perubahan 

lingkungan? 

2. Bagaimana efektivitas praktikum pemodelan perubahan tutupan permukaan 

bumi terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA pada topik 

perubahan lingkungan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini, tujuan 

penelitian dijabarkan sebagai berikut, 

1. Untuk mengetahui bentuk pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi 

terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA pada topik 

perubahan lingkungan. 

2. Untuk mengetahui efektivitas praktikum pemodelan perubahan tutupan 

permukaan bumi terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA 

pada topik perubahan lingkungan. 

1.4 Batasan Penelitian 

Berdasarkan luasnya ruang lingkup penelitian, maka penelitian perlu 

dibatasi berupa: 

1. Subjek penelitian difokuskan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 2 

Palembang  

2. Praktikum pemodelan dimodifikasi berdasarkan variasi tutupan permukaan 

bumi pada fenomena pemanasan global yang menimbulkan efek albedo 

(perbandingan radiasi matahari yang datang ke permukaan bumi dan yang 

dipantulkan kembali). Design pemodelan dimodifikasi dengan adanya 

penambahan alat-alat yang sesuai pada topik materi yang dibahas 

3. Praktikum pemodelan disertakan panduan penggunaan dan perancangan 

pemodelan sebagai penuntun kerja praktikum peserta didik  



Universitas Sriwijaya 

 

6 

 

4. Topik yang difokuskan adalah pada Capaian Pembelajaran fase E, yaitu 

perubahan lingkungan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik 

Diharapkan mampu memberikan konsep yang tepat sehingga dapat memicu 

kemampuan berpikir sistem jangka panjang peserta didik pada topik 

perubahan lingkungan khususnya perubahan tutupan permukaan bumi 

merupakan salah satu faktor pemanasan global. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai informasi sumber bacaan dan referensi pemodelan praktikum 

sesuai kurikulum yang berlaku. Jika pada kurikulum 2013 tertaut pada 

kompetensi dasar 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, 

dan dampaknya bagi kehidupan, dan kompetensi dasar 4.11 Merumuskan 

gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Sedangkan pada kurikulum merdeka tertaut pada 

Capaian Pembelajaran Fase E yaitu perubahan lingkungan. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi pembaca 

sehingga penelitian ini dapat terus dikembangkan sebagai sumbangsihnya 

dalam penelitian pendidikan serta bahan acuan dalam menyusun penelitian 

lanjutan. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 

H0  : Praktikum pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi tidak efektif 

terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA pada topik 

perubahan lingkungan. 

H1 : Praktikum pemodelan perubahan tutupan permukaan bumi efektif terhadap 

penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA pada topik perubahan 

lingkungan. 
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